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ABSTRAK 
 
Latar Belakang Penelitian  ini pentingnya kepuasan kerja pegawai dalam mendukung pelaksanaan 
tugas pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Soppeng. Kepuasan kerja 
dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kerja serta beban kerja yang diterima pegawai. 
Lingkungan kerja yang kurang mendukung dan beban kerja yang tidak sesuai dapat memengaruhi 
kenyamanan dan kepuasan pegawai dalam bekerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh lingkungan kerja dan beban kerja terhadap kepuasan kerja pegawai. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 89 responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner 
dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda, uji t, dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa lingkungan kerja dan beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai, 
baik secara parsial maupun simultan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas lingkungan 
kerja dan pengelolaan beban kerja yang sesuai dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai pada 
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Soppeng. 

Kata kunci :  Lingkungan Kerja, Beban kerja, Kepuasan Kerja 

 

ABSTRACT 
 

The background of this research lies in the importance of employee job satisfaction in supporting 
the execution of duties at the Public Works and Spatial Planning Agency of Soppeng Regency. Job 
satisfaction can be influenced by work environment conditions and the workload assigned to 
employees. An unsupportive work environment and an inappropriate workload can affect 
employees' comfort and satisfaction at work. This study aims to analyze the influence of work 
environment and workload on employee job satisfaction. A quantitative approach was employed, 
involving 89 respondents. Data were collected via questionnaires and analyzed using multiple 
linear regression, the t-test, and the F-test. The results indicate that work environment and workload 
have a significant influence on employee job satisfaction, both partially and simultaneously. This 
suggests that improving the quality of the work environment and managing workload appropriately 
can enhance employee job satisfaction at the Public Works and Spatial Planning Agency of 
Soppeng Regency.  
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1. PENDAHULUAN  
 

Sumber daya manusia merupakan 

salah satu faktor penting dalam 

keberhasilan suatu organisasi, termasuk 

instansi pemerintahan. Pegawai sebagai 

penggerak utama organisasi perlu 

didukung oleh kondisi kerja yang baik 

agar mampu melaksanakan tugas secara 

optimal. Salah satu aspek yang perlu 

diperhatikan adalah kepuasan kerja, 

karena pegawai yang merasa puas 

terhadap pekerjaannya cenderung 

memiliki motivasi, komitmen, dan 

semangat kerja yang lebih baik. 

Lingkungan kerja dan beban kerja 

menjadi dua faktor yang dapat 

memengaruhi tingkat kepuasan kerja 

pegawai. 

Lingkungan kerja yang nyaman, aman, 

serta didukung fasilitas yang memadai 

dapat membantu pegawai bekerja secara 

efektif. Sebaliknya, keterbatasan fasilitas 

dan kondisi ruang kerja yang kurang 

mendukung dapat menimbulkan 

ketidaknyamanan. Selain itu, beban kerja 

yang sesuai dengan kemampuan pegawai 

dapat mendorong produktivitas, 

sedangkan beban kerja yang berlebihan 

dapat menyebabkan kelelahan dan 

tekanan kerja. Penelitian terdahulu seperti 

Putri et al. (2024), Santoso dan Yang 

(2022), serta Indrayana et al. (2024) 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan 

beban kerja merupakan faktor yang 

berkaitan dengan kondisi dan hasil kerja 

pegawai. 

Kondisi tersebut juga ditemukan pada 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Soppeng. Berdasarkan 

pra-penelitian terhadap 30 pegawai, 

ditemukan bahwa sarana dan prasarana 

kerja masih menjadi salah satu 

permasalahan. Sebanyak 14 pegawai 

menyatakan sarana dan prasarana 

memadai, sedangkan 16 pegawai 

menyatakan tidak memadai. Keterbatasan 

fasilitas tersebut dapat menghambat 

kenyamanan dan kelancaran pegawai 

dalam menyelesaikan pekerjaan. Di sisi 

lain, karakteristik pekerjaan Dinas PUPR 

yang mencakup kegiatan administrasi, 

teknis, pengawasan, dan pekerjaan 

lapangan menyebabkan pegawai 

menghadapi beban kerja yang beragam. 

Meskipun penelitian mengenai 

lingkungan kerja dan beban kerja telah 

banyak dilakukan, masih terdapat 

kesenjangan karena hasil penelitian pada 

organisasi lain belum tentu 

menggambarkan kondisi pegawai pada 

Dinas PUPR Kabupaten Soppeng. Oleh 

karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk memperoleh bukti 

empiris mengenai pengaruh lingkungan 

kerja dan beban kerja terhadap kepuasan 

kerja pada objek penelitian tersebut. 

Kebaruan penelitian terletak pada 

pengujian kedua faktor tersebut secara 

bersama-sama dengan 

mempertimbangkan kondisi nyata yang 

ditemukan melalui pra-penelitian di 

lingkungan Dinas PUPR Kabupaten 

Soppeng. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh lingkungan kerja dan beban 

kerja terhadap kepuasan kerja pegawai 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Soppeng, baik secara 

parsial maupun simultan. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan ilmu manajemen 

sumber daya manusia serta menjadi bahan 

masukan bagi instansi dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih baik dan 

mengelola beban kerja secara 

proporsional. 

2. LANDASAN TEORI  
 

Lingkungan Kerja 

Menurut Sunyoto (2015), 

lingkungan kerja merupakan komponen 

penting dalam aktivitas kerja yang dapat 

menciptakan rasa nyaman, aman, dan 

motivasi bagi pegawai sehingga 

meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja. 

Menurut Latif (2022), lingkungan 

kerja adalah tempat pegawai 

melaksanakan pekerjaan sehari-hari. 
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Lingkungan yang kondusif, didukung 

fasilitas memadai, pencahayaan, sirkulasi 

udara, serta hubungan sosial yang 

harmonis, dapat meningkatkan 

kenyamanan, motivasi, dan produktivitas 

pegawai. 

Dengan demikian, lingkungan kerja 

merupakan kondisi fisik dan nonfisik 

yang memengaruhi kenyamanan, 

motivasi, dan kinerja pegawai dalam 

mencapai tujuan organisasi. 

 

Lingkungan Kerja 

Menurut Sunyoto (2015), 

lingkungan kerja merupakan komponen 

penting yang dapat menciptakan rasa 

nyaman, aman, dan motivasi bagi pegawai 

sehingga meningkatkan kinerja dan 

kepuasan kerja. 

Menurut Latif (2022), lingkungan 

kerja adalah tempat pegawai 

melaksanakan pekerjaan sehari-hari. 

Lingkungan yang kondusif, didukung 

fasilitas memadai, pencahayaan, sirkulasi 

udara, dan hubungan sosial yang 

harmonis, dapat meningkatkan 

kenyamanan, motivasi, dan produktivitas 

pegawai. 

Dengan demikian, lingkungan kerja 

merupakan kondisi fisik dan nonfisik 

yang memengaruhi kenyamanan, 

motivasi, dan kinerja pegawai dalam 

mencapai tujuan organisasi. 

Kepuasan Kerja 

Menurut (Afandi, 2018) kepuasan 

kerja adalah sikap yang positif dari tenaga 

kerja meliputi perasaan dan tingkah laku 

terhadap pekerjaannya melalui penilaian 

salah satu pekerjaan sebagai rasa 

menghargai dalam mencapai salah satu 

nilai-nilai penting pekerjaan. Kepuasan 

kerja karyawan adalah suatu gambaran 

sikap seorang karyawan baik senang atau 

tidak senang terhadap imbalan yang 

didapat, pekerjaan yang berhubungan 

dengan dirinya sendiri, dengan atasannya, 

sesama karyawan, serta lingkungan 

kerjanya. Kepuasan kerja karyawan 

merupakan komponen yang tidak dapat 

dipisahkan terhadap keberhasilan  

perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

Baik buruknya pencapaian yang didapat 

perusahaan dari tahun ke tahun 

dipengaruhi oleh peningkatan hasil kerja 

karyawan, karena karyawanlah yang 

berperan aktif dalam menjalankan sumber 

daya di perusahaan. Setiap orang yang 

bekerja mengharapkan memperoleh 

keputusan dari tempat kerjanya. Kepuasan 

kerja akan mempengaruhi produktivitas 

yang sangat diharapkan manajer untuk itu 

manajer perlu memahami apa yang harus 

dilakukan untuk menciptakan kepuasan 

kerja karyawannya menjadi pelaku yang 

menunjang tercapainya tujuan, 

mempunyai pikiran,perasaan,dan 

keinginan yang dapat mempengaruhi 

sikap sikapnya terhadap pekerjaannya. 

Sikap ini akan menentukan berprestasi 

kerja, dedikasi dan kecintaan 

pekerjaannya yang dibebankan kepadanya 

(Safitri, 2024). 

 

3. METODOLOGI   
 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif untuk menganalisis 

pengaruh Lingkungan Kerja (X1) dan 

Beban Kerja (X2) terhadap Kepuasan 

Kerja (Y) pegawai Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang Kabupaten 

Soppeng. Data diperoleh melalui 

observasi, wawancara, kuesioner, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis secara 

statistik untuk menguji hipotesis secara 

parsial dan simultan. 

 

Desain Penelitian 

Desain penelitian menggambarkan 

tahapan penelitian mulai dari identifikasi 

masalah, kajian pustaka, penentuan 

variabel, penyusunan instrumen, 

pengumpulan data, analisis data, 

pengujian hipotesis, hingga penarikan 

kesimpulan. Variabel penelitian terdiri 

atas Lingkungan Kerja dan Beban Kerja 

sebagai variabel independen serta 

Kepuasan Kerja sebagai variabel 

dependen. 
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Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh 

pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Soppeng 

sebanyak 89 orang berdasarkan data tahun 

2025. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampling jenuh (sensus), 

sehingga seluruh anggota populasi 

dijadikan sebagai sampel penelitian. 

 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan 

Data 

Data penelitian dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, kuesioner, 

dan dokumentasi, dengan kuesioner 

sebagai instrumen utama. Instrumen 

disusun berdasarkan indikator setiap 

variabel dan diukur menggunakan skala 

Likert 5 tingkat, yaitu sangat setuju (5), 

setuju (4), kurang setuju (3), tidak setuju 

(2), dan sangat tidak setuju (1). 

 

Uji Instrumen Penelitian 

Uji instrumen dilakukan melalui uji 

validitas dan reliabilitas untuk 

memastikan ketepatan dan konsistensi 

pengukuran. Hasil pengujian 

menunjukkan seluruh item pernyataan 

valid dan nilai Cronbach’s Alpha setiap 

variabel memenuhi kriteria reliabilitas, 

sehingga instrumen dinyatakan layak 

digunakan. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan 

sebelum analisis regresi untuk 

memastikan model memenuhi persyaratan 

statistik, meliputi uji normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. 

 

Uji Parsial (Uji t) dan Uji Simultan (Uji 

F) 

Uji t digunakan untuk mengetahui 

pengaruh Lingkungan Kerja dan Beban 

Kerja secara parsial terhadap Kepuasan 

Kerja, sedangkan uji F digunakan untuk 

mengetahui pengaruh kedua variabel 

tersebut secara simultan terhadap 

Kepuasan Kerja. Pengambilan keputusan 

dilakukan berdasarkan nilai signifikansi 

dan perbandingan nilai hitung dengan 

nilai tabel pada tingkat signifikansi 5%. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial (uji t) merupakan uji 

statistik yang digunakan dalam analisis 

regresi linear berganda untuk menguji 

signifikansi pengaruh dari masing-masing 

variabel independen (bebas) secara 

individual terhadap variabel dependen 

(terikat). 

HO : Tidak terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

H1 : Terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan dari variabel Lingkungan 

Kerja (X1) terhadap variabel 

prouktivitas Kerja (Y). 

H2 : Terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan dari variabel Beban Kerja 

(X2) terhadap variabel Kepuasan kerja 

(Y). 

Tabel 1. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Sumber : Pengolahan Data Penelitian 

(2025) 

 

 Nilai t_hitung berdasarkan output 

statistik pada tabel diatas, sementara 

nilai 〖t〗_tabel melalui titik 

presentase distribusi (t) dengan 

probabilitas (tingkat signifikansi) 5 % 

(0,05) yang berpedoman pada rumus 

seperti dibawah ini :    

Nilai t_(tabel )= (n - k) – 1 

Dimana :  

n   = jumlah sampel 

k  = konstanta (jumlah variabel bebas) 

1   = jumlah variabel terikat 

Nilai T_(tabel ) = (n- k) -1 

= (78 - 2) - 1  

= 75 sehingga nilai 

t_(tabel )sebesar 1,992 (Berdasarkan 

nilai titik persentase distribusi t). 
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Berdasarkan tabel dan keterangan di 

atas, maka hasil pengujian secara 

parsial akan di uraikan sebagai berikut:  

 Nilai t_hitung (4,773) >t_tabel 

(1,992) dan nilai signifikansi (0,000< 

0,05), maka H_(0 )ditolak dan H_1  

diterima sehingga secara parsial 

Lingkungan Kerja berpengaruh 

terhadap Kepuasan  Kerja secara 

positif signifikan. 

 Nilait_hitung (3,597) >t_tabel 

(1,992) dan nilai signifikansi (0,001< 

0,05), maka H_0ditolak dan 

H_2diterima sehingga secara parsial 

Beban Kerja berpengaruh terhadap 

Kepuasan  Kerja secara positif 

signifikan. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

   Uji simultan (uji-F) yaitu pengujian 

yang dilakukan dengan melihat 

korelasi seluruh variabel bebas yang 

terdiri dari Lingkungan Kerja, Beban 

Kerja, terhadap Produktivitas 

Kerja.Keputusan uji-F dapat dilihat 

berdasarkan kriteria sebagai berikut: 

 Uji simultan (uji-F) yaitu 

pengujian yang dilakukan dengan 

melihat korelasi seluruh variabel bebas 

yang terdiri dari Lingkungan Kerja, 

Beban Kerja, terhadap Kepuasan 

Kerja. 

 Jika nilai F_hitung<F_(tabel )dan 

nilai signifikansi > 0,05, maka H_0 

diterima dan H_3 ditolak, artinya 

Lingkungan Kerja dan Beban Kerja 

tidak berpengaruh secara bersama-

sama terhadap Kepuasan Kerja. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

 

Sumber : Pengolahan Data Penelitian 

(2025) 

 

Nilai F_hitung  berdasarkan output 

statistik pada tabel di atas, sementara 

nilai F_(tabel )melalui titik persentase 

distribusi (F) dengan probabilitas 

(tingkat signifikansi) 5% (0,05). 

Nilai F_(tabel )= (n - k) – 1 

Dimana :  

n= jumlah sampel 

k  = konstanta (jumlah variabel bebas) 

1   = jumlah variabel terikat 

Nilai F_(tabel )= (n- k) - 1  

= (78 - 2) - 1  

= 76 - 1  

= 75 sehingga nilai F_(tabel )sebesar 

3,12 

(Berdasarkan nilai titik persentase 

distribusi F) 

Berdasarkan tabel dan keterangan di 

atas, hasil uji-F dijelaskan bahwa nilai 

F_hitung (747,708) >F_(tabel )(3,12) 

dan signifikansi (0,000 < 0,05) maka 

Ho ditolak dan H_3 diterima, artinya 

Lingkungan Kerja dan Beban Kerja 

berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap Kepuasan Kerja. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi (uji-R²) yaitu 

uji yang dilakukan untuk melihat 

seberapa besar pengaruh regresi 

seluruh variabel bebas yang terdiri dari 

Lingkungan Kerja dan Beban Kerja 

terhadap Kepuasan Kerja dengan 

melihat persentase yang diberikan 

melalui korelasi selurúh variabel 

bebas. Penentuan nilai disesuaikan 

dengan nilai adjusted R square, yaitu: 

 

Tabel 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil koefisien 

determinasi pada tabel di atas, dapat 

dijelaskan bahwa nilai yang dihasilkan 

melalui R Square  yaitu 0,619 artinya 

pengaruh yang dihasilkan variabel 
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bebas yang terdiri dari Lingkungan 

Kerja dan Beban Kerja terhadap 

Kepuasan Kerja adalah 61,9%, 

sedangkan 38,1% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak termasuk 

dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Lingkungan Kerja (X1)     

terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,003 < 

0,05 dan nilai t hitung sebesar 3,071 > t tabel 

1,992. Dengan demikian, H1 diterima, 

sehingga Lingkungan Kerja (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja (Y) pegawai pada Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Soppeng. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

semakin baik lingkungan kerja yang 

dirasakan pegawai, semakin tinggi pula 

kepuasan kerja. Lingkungan kerja 

mencakup aspek fisik seperti kebersihan, 

pencahayaan, sirkulasi udara, kebisingan, 

dan fasilitas, serta aspek nonfisik seperti 

hubungan antarpegawai, komunikasi 

dengan pimpinan, suasana kerja, dan 

dukungan organisasi. Lingkungan yang 

nyaman dan kondusif membuat pegawai 

merasa aman, dihargai, dan lebih puas 

dalam bekerja. 

Berdasarkan observasi, masih terdapat 

beberapa kondisi yang perlu diperbaiki, 

seperti tata ruang terbuka yang dapat 

mengganggu konsentrasi, keterbatasan 

meja, kursi, lemari arsip, dan komputer, 

serta kebisingan akibat aktivitas pelayanan 

dan komunikasi antarpegawai. Namun, 

secara umum lingkungan kerja telah 

mendukung pelaksanaan tugas melalui 

hubungan kerja yang harmonis, komunikasi 

yang baik dengan pimpinan, dan suasana 

kerja yang cukup kondusif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Job 

Demands-Resources Theory (JD-R) Bakker 

dan Demerouti (2007), yang menjelaskan 

bahwa job resources berupa lingkungan 

kerja yang nyaman, fasilitas memadai, 

hubungan kerja yang baik, dukungan atasan, 

dan kejelasan tugas dapat meningkatkan 

motivasi serta kepuasan kerja. Sebaliknya, 

lingkungan yang kurang mendukung dapat 

meningkatkan kelelahan dan stres kerja. 

Sedarmayanti (2017) juga menyatakan 

bahwa lingkungan kerja mencakup seluruh 

alat, bahan, metode kerja, dan kondisi 

sekitar tempat kerja yang memengaruhi 

pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan yang 

nyaman dapat meningkatkan kenyamanan, 

produktivitas, dan kepuasan kerja. 

Temuan ini didukung oleh Trisnawaty 

dan Parwoto (2020) yang menemukan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Mutiadi dkk. (2021) juga menunjukkan 

bahwa fasilitas yang memadai, hubungan 

kerja harmonis, dan suasana kondusif 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan PT. 

Mugai Indonesia. Selain itu, Nurjannah 

(2025) menemukan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

pegawai Dinas Pariwisata Kota Makassar. 

Berdasarkan hasil tersebut, 

peningkatan kepuasan kerja perlu dimulai 

dari perbaikan lingkungan kerja melalui 

penataan ruang, pengurangan kebisingan, 

penyediaan fasilitas yang sesuai jumlah 

pegawai, peningkatan kebersihan dan 

kenyamanan, serta penguatan hubungan 

kerja yang harmonis. Perbaikan tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan motivasi, 

komitmen, produktivitas, dan kualitas 

pelayanan pegawai. 

 

Pengaruh Beban Kerja (X2) terhadap 

Kepuasan Kerja (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, 

Beban Kerja (X2) berpengaruh terhadap 

Kepuasan Kerja (Y). Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai signifikansi < 0,05 dan t hitung > 

t tabel, sehingga H2 diterima. Artinya, 

beban kerja merupakan salah satu faktor 

yang memengaruhi kepuasan kerja pegawai 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Soppeng. 

Beban kerja merupakan jumlah tugas 

yang harus diselesaikan dalam waktu 

tertentu sesuai kemampuan dan tanggung 
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jawab pegawai. Beban kerja yang sesuai 

dapat memberikan tantangan dan 

meningkatkan kepuasan, sedangkan beban 

kerja yang berlebihan dapat menyebabkan 

kelelahan, stres, dan menurunkan kepuasan 

kerja. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengelolaan beban kerja telah mendukung 

pegawai dalam menyelesaikan tugas sesuai 

target. Namun, pada periode tertentu, seperti 

pelaksanaan proyek pembangunan, 

penyusunan laporan, dan penyelesaian 

program kerja, beban pekerjaan meningkat. 

Keterbatasan jumlah pegawai pada 

beberapa bidang juga menyebabkan 

sebagian pegawai menangani lebih dari satu 

tugas secara bersamaan. 

Temuan ini sejalan dengan Job 

Demands-Resources Theory (JD-R) Bakker 

dan Demerouti (2007), yang menempatkan 

beban kerja sebagai job demands. Beban 

kerja yang seimbang dengan kemampuan 

pegawai dan didukung fasilitas, kerja sama 

tim, serta dukungan pimpinan dapat 

menjaga motivasi dan kepuasan kerja. 

Koesomowidjojo (2017) juga menyatakan 

bahwa beban kerja harus disesuaikan 

dengan kemampuan fisik, mental, dan 

waktu kerja pegawai agar tidak 

menimbulkan kelelahan dan penurunan 

produktivitas. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

Putra dan Surya (2019) yang menunjukkan 

bahwa beban kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Rolos, Sambul, 

dan Rumawas (2018) juga menyatakan 

bahwa pengelolaan beban kerja yang baik 

dapat meningkatkan kenyamanan dan 

motivasi kerja. Selanjutnya, Astuti dan 

Suwandi (2022) menemukan bahwa beban 

kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja pegawai pada instansi 

pemerintah. 

Oleh karena itu, instansi perlu 

melakukan evaluasi pembagian tugas agar 

lebih merata, menyesuaikan pekerjaan 

dengan kemampuan pegawai, menetapkan 

target yang realistis, serta meningkatkan 

koordinasi dan penyediaan sumber daya. 

Pengelolaan beban kerja yang baik akan 

meningkatkan kenyamanan, motivasi, 

kepuasan, komitmen, dan kualitas 

pelayanan pegawai. 

 

3. Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) 

dan Beban Kerja (X2) terhadap 

Produktivitas Kerja (Y) 

 

Berdasarkan hasil penyebaran 

kuesioner, Lingkungan Kerja (X1) 

diukur melalui empat indikator, yaitu 

hubungan antar rekan kerja, suasana 

kerja, tersedianya fasilitas kerja, dan 

keamanan lingkungan kerja. Secara 

umum, lingkungan kerja pada Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Soppeng berada dalam 

kategori baik. 

 

Pada indikator hubungan antar rekan 

kerja, pernyataan “Hubungan saya 

dengan pegawai lain harmonis” 

memperoleh skor 322 dan pernyataan 

“Saya merasa karyawan di kantor 

saling menghormati dengan rekan 

kerja” memperoleh skor tertinggi 326, 

keduanya berkategori baik. Hal ini 

menunjukkan adanya hubungan kerja 

yang harmonis dan budaya saling 

menghargai antarpegawai. 

 

Pada indikator suasana kerja, 

penerangan memperoleh skor 298 dan 

kebersihan kantor memperoleh skor 

302, yang keduanya berada dalam 

kategori baik. Sementara itu, indikator 

fasilitas kerja masih berada dalam 

kategori cukup. Pernyataan mengenai 

fasilitas kantor memperoleh skor 260, 

sedangkan kondisi peralatan kerja 

memperoleh skor 258. Hal ini 

menunjukkan bahwa fasilitas dan 

pemeliharaan peralatan masih perlu 

ditingkatkan. Pada indikator 

keamanan, keamanan tempat kerja 

memperoleh skor 282 dan keberadaan 

petugas keamanan memperoleh skor 

298, keduanya berkategori baik. 
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Secara keseluruhan, lingkungan 

kerja berada pada kategori baik, 

terutama dari aspek hubungan 

antarpegawai, suasana kerja, dan 

keamanan. Namun, fasilitas dan 

peralatan kerja masih menjadi aspek 

yang perlu diperbaiki. Penyediaan 

fasilitas yang memadai dan 

pemeliharaan peralatan secara berkala 

diperlukan agar pegawai dapat 

menyelesaikan pekerjaan secara lebih 

efektif. 

Dengan demikian, lingkungan 

kerja yang baik dan beban kerja yang 

terstruktur secara simultan memainkan 

peran penting dalam mendorong 

produktivitas pegawai. Kombinasi 

keduanya menjadi landasan bagi 

peningkatan efektivitas kerja, 

motivasi, dan kualitas pelayanan, 

khususnya pada sektor publik yang 

membutuhkan pegawai yang efisien 

dan mampu menghasilkan pekerjaan 

berkualitas. 

 

5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan mengenai “Pengaruh 

Lingkungan Kerja dan Beban Kerja 

terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Soppeng”, dengan jumlah 

responden sebanyak 89 pegawai, 

mahasiswa dapat menarik beberapa 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis data 

yang telah dilakukan. 

 

Lingkungan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Soppeng. 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa 

variabel lingkungan kerja memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar 0,494, dengan 

nilai t hitung sebesar 4,773 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kepuasan kerja pegawai. Dengan 

demikian, semakin baik kondisi 

lingkungan kerja yang dirasakan oleh 

pegawai, maka semakin baik pula tingkat 

kepuasan kerja yang dapat dirasakan oleh 

pegawai. Kondisi lingkungan kerja yang 

mendukung dapat dilihat dari hubungan 

yang baik antarpegawai, suasana kerja 

yang nyaman, keamanan dalam bekerja, 

serta tersedianya fasilitas yang dapat 

menunjang pelaksanaan pekerjaan. 

Berdasarkan hasil penelitian, lingkungan 

kerja pada Dinas PUPR Kabupaten 

Soppeng secara umum berada dalam 

kondisi yang baik. Hubungan 

antarpegawai dan suasana kerja yang 

cukup harmonis menjadi salah satu faktor 

yang mendukung kenyamanan pegawai 

dalam melaksanakan pekerjaan. Namun 

demikian, masih terdapat beberapa 

fasilitas kerja yang perlu diperhatikan dan 

ditingkatkan agar dapat mendukung 

pekerjaan pegawai secara lebih optimal. 

Beban kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Soppeng. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

variabel beban kerja memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar 0,382, nilai t 

hitung sebesar 3,597, dan nilai 

signifikansi sebesar 0,001. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa beban kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kepuasan kerja pegawai. Dalam 

penelitian ini, pengaruh positif 

menunjukkan bahwa kondisi beban kerja 

yang sesuai dengan kemampuan pegawai, 

waktu yang tersedia, serta target pekerjaan 

yang harus diselesaikan dapat mendukung 

kepuasan kerja. Beban kerja yang dikelola 

dengan baik dapat membuat pegawai 

memiliki kejelasan mengenai tugas dan 

tanggung jawab yang harus diselesaikan. 

Sebaliknya, apabila beban kerja diberikan 

secara berlebihan atau tidak seimbang 

dengan kemampuan dan jumlah pegawai 

yang tersedia, maka dapat menimbulkan 

kelelahan dan tekanan dalam bekerja. 

Oleh karena itu, pembagian pekerjaan 

yang sesuai dengan kemampuan dan 

tanggung jawab masing-masing pegawai 
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menjadi hal yang penting untuk 

diperhatikan. 

Lingkungan kerja dan beban kerja 

secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Soppeng. 

Berdasarkan hasil uji simultan atau uji F, 

diperoleh nilai F hitung sebesar 69,741 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. 

Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja dan beban kerja secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

pegawai. Hasil ini menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja pegawai tidak hanya 

dipengaruhi oleh satu faktor saja, tetapi 

dapat dipengaruhi oleh beberapa kondisi 

yang berkaitan dengan lingkungan dan 

pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan kerja 

yang nyaman akan membantu pegawai 

dalam melaksanakan tugas, sedangkan 

beban kerja yang sesuai dapat membantu 

pegawai menyelesaikan pekerjaan dengan 

lebih terarah dan tidak merasa terbebani 

secara berlebihan. 

Besarnya kemampuan lingkungan 

kerja dan beban kerja dalam menjelaskan 

kepuasan kerja pegawai tergolong cukup 

kuat. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai R 

Square sebesar 0,619 atau 61,9%. Artinya, 

variabel lingkungan kerja dan beban kerja 

secara bersama-sama mampu 

menjelaskan sebesar 61,9% variasi 

kepuasan kerja pegawai. Sementara itu, 

sebesar 38,1% kepuasan kerja 

dipengaruhi atau dapat dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Faktor lain tersebut tidak 

menjadi bagian dari variabel penelitian 

mahasiswa, sehingga diperlukan 

penelitian lanjutan apabila ingin 

mengetahui faktor lain yang dapat 

memengaruhi kepuasan kerja pegawai. 

Berdasarkan hasil penelitian secara 

keseluruhan, kepuasan kerja pegawai 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Soppeng dapat 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kerja 

dan bagaimana beban kerja dikelola 

dalam organisasi. Lingkungan kerja yang 

baik perlu dipertahankan dan 

ditingkatkan, terutama dari sisi fasilitas 

dan kenyamanan ruang kerja. Di sisi lain, 

pembagian beban kerja juga perlu 

dilakukan secara proporsional agar 

pekerjaan yang diberikan kepada pegawai 

tetap sesuai dengan kemampuan, waktu, 

serta tanggung jawab yang dimiliki. 

Dengan memperhatikan kedua aspek 

tersebut secara bersama-sama, organisasi 

dapat menciptakan kondisi kerja yang 

lebih mendukung bagi pegawai. 

Dari hasil penelitian ini, mahasiswa 

juga dapat memahami bahwa kepuasan 

kerja tidak hanya berkaitan dengan 

perasaan pegawai terhadap pekerjaannya, 

tetapi juga berkaitan dengan kondisi 

tempat kerja dan tuntutan pekerjaan yang 

dihadapi setiap hari. Pegawai yang 

bekerja dalam lingkungan yang 

mendukung dan memperoleh beban kerja 

yang dikelola dengan baik akan lebih 

mudah menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya. Oleh karena itu, perhatian 

terhadap lingkungan kerja dan beban kerja 

menjadi salah satu bagian penting dalam 

upaya meningkatkan kepuasan kerja 

pegawai di Dinas PUPR Kabupaten 

Soppeng. 
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